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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di masa pandemi Covid-19 ini, banyak perubahan yang terjadi. Peraturan
juga dibuat menjadi ketat demi kebaikan bersama, seperti dilarang menggunakan
barang bersama, selalu menggunakan masker, selalu mencuci tangan, mengurangi
bertemu tatap muka, hingga melakukan aktivitas di dalam rumah saja. Aktivitas di
dalam rumahpun juga dapat membuat masyarakat menjadi bosan. Salah satu cara
yang dapat dilakukan adalah berseluncur di dunia internet.

Dengan berseluncur di dunia internet, masyarakat bisa menemukan banyak
hal baru, terutama informasi. The Digital Reader, website yang didukung oleh
Amazon merilis infografik Kebiasaan Membaca Dunia 2020. Infografik tersebut
menunjukkan bahwa 35 persen orang di dunia membaca lebih banyak sejak
pandemi Covid-19 (Santoso, 2020).

Hal ini menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 membuat masyakarat
menjadi lebih sering mencari informasi dengan membaca. Agar informasi dapat
lebih mudah dicerna dan dipahami, dibutuhkan beberapa elemen pendukung,
seperti foto, video, audio, atau bahkan elemen interaktif. Semua elemen tersebut
dapat diaplikasikan menjadi satu dalam website intraktif.

Website interaktif di Indonesia sendiri masih jarang ditemukan, salah satunya
adalah Visual Interaktif Kompas (VIK). Website ini merupakan hasil karya
jurnalistik dari harian Kompas, Kompas.com, dan Kompas TV. VIK mencari
kedalaman, arti, dan perspektif dari suatu peristiwa dengan memberikan warna baru
di dunia jurnalistik. Selain itu, VIK menyajikan informasi dengan dilengkapi
elemen pendukung, seperti grafis, foto, video, hingga audio (VIK, 2016).

Website interaktif terbukti dapat mempermudah penyampaian informasi
dengan segala elemen yang ada di dalamnya. Semua kategori dapat dibahas melalui

website interaktif, seperti tentang dunia binatang. Banyak orang yang memiliki
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hewan peliharaan dengan berbagai alasan, ada yang memang menyukai binatang,
menjadikan teman di rumah, atau hanya sekedar menjaga rumah. Di masa pandemi
Covid-19, ternyata banyak orang yang yang berminat untuk memiliki hewan
peliharaan guna menghilangkan stress. Studi terbaru dari jurnal “Letter One”,
menjelaskan bahwa orang yang memiliki hewan peliharaan memiliki efek positif
50% lebih sehat, dibandingkan dengan yang tidak memiliki hewan peliharaan (Tim,
2020).

Menurut Winarto (2020), 67% rumah tangga di Indonesia memiliki hewan
peliharaan. Angka terbesar diduduki oleh kucing sebesar 37%, burung sebesar 19%,
ikan sebesar 16%, dan anjing sebesar 15%. Dalam hal ini, sedikitnya minat
memiliki anjing sebagai hewan peliharaan menjadi sorotan.

Jakarta Animal Aid Network (JAAN) mengungkapkan bahwa anjing sering
dirantai dan diletakkan di luar rumah. Hal ini dapat membuat anjing mudah depresi
dan terserang penyakit. Ketika anjing sudah sakit, pemilik enggan mengeluarkan
biaya untuk pengobatan. Akhirnya anjing dibuang dan ditelantarkan (Rudi, 2016).

Untuk memiliki hewan peliharaan, dibutuhkan kesabaran, kecintaan,
semangat dan ketulusan yang tinggi. Namun sayangnya, banyak masyarakat yang
masih belum memahami apa saja yang diperlukan saat memiliki hewan peliharaan.
Salah satu masalah yang sering terjadi adalah aspek fasilitas yang kurang memadai,
sehingga tidak menunjang kesejahteraan hewan peliharaan (Susanto & Gandha,
2015, p. 28).

Sama seperti manusia, hewan merupakan makhluk hidup yang juga memiliki
hak untuk hidup sejahtera, dari kesehatan hingga hidup yang layak. Untuk
merespon hal ini, pemerintah Indonesia membuat Undang-undang No. 18 tahun

2019 pasal 1 ayat 2 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan.

Kesehatan hewan adalah segala urusan yang berkaitan dengan
perawatan hewan, pengobatan hewan, pelayanan kesehatan hewan,

pengendalian dan penanggulangan penyakit hewan, penolakan
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penyakit, medik reproduksi, medik konservasi, obat hewan dan
peralatan kesehatan hewan, serta keamanan pakan.
(Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2009)

Seperti yang disebutkan di awal, memiliki hewan peliharaan dapat
menghilangkan stress di masa pandemi Covid-19 ini. Namun banyak yang
beranggapan bahwa memiliki anjing sebagai hewan peliharaan, harus
mengeluarkan uang yang sangat banyak untuk membeli anjing yang diinginkan.
Padahal, mengadopsi anjing dapat menghemat biaya pengeluaran. Mengadopsi
anjing dapat dilakukan di tempat penampungan atau shelter anjing yang dibangun
sendiri oleh pecinta anjing.

Data yang didapat dari Google Trends menunjukkan bahwa hingga saat ini,

masih banyak orang yang berminat untuk mengadopsi anjing.

Gambar 1.1 Data Penelusuran Kata Kunci “Adopsi Anjing”
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Sumber: Google Trends

Dari data di atas, jumlah kata kunci “adopsi anjing” dari 16 Agustus 2020
hingga 16 Agustus 2021 (1 tahun) berjumlah 2013 pencarian, dengan angka
tertinggi 100 pencarian dalam sehari. Hal ini membuktikan bahwa tidak sedikit

masyarakat yang tertarik untuk mengadopsi anjing di masa pandemi.

Dari beberapa shelter yang ada, ada salah satu shelter yang sudah cukup
terkenal di Tangerang, Serang, yaitu Rumah Singgah TPP. Rumah Singgah TPP
merupakan rumah singgah khusus untuk anjing terlantar yang dibangun oleh Ting

Ping Ping (TPP). TPP membangun rumah singgah tersebut karena tidak sanggup
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melihat anjing terlantar karena dibuang oleh pemiliknya atau tidak mempunyai
pemilik. Untuk mengadopsi anjing dari tempat ini, TPP memastikan agar calon

adopter mampu dalam hal finansial (Mulyana, 2020).

Untuk membagikan ceritanya, TPP membuat akun Instagram dengan
username @rumah_singgah_tpp. Hingga 27 Agustus 2021, akun Instagram Rumah
Singgah TPP sudah memiliki 40,1 ribu pengikut.

Gambar 1.2 Instagram Rumah Singgah TPP

G

rumah_singgah_tpp | Message | 2

6,746 posts 40.1k followers 931 following

Rumah Singgah TPP

Paypal acc syannedjaenal@gmail.com
rek donasi bca, Yayasan Rumah singgah Tpp 245 099 258 8
www.bantoo.id/campaigns/TPP

B8 POSTS

Sumber: https://www.instagram.com/rumah singgah tpp/

Selain dari Instagram, penyebaran informasi tentang Rumah Singgah TPP
masih tergolong sangat sedikit. Saat menggunakan mesin pencari dengan kata kunci
“Rumah Singgah TPP”, yang ditemukan hanya lokasi, Instagram, Facebook, dan
berita dalam bentuk feature. Karena itu, penulis ingin membagikan cerita Rumah

Singgah TPP dalam cara yang unik dan menarik.
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Gambar 1.3 Facebook Rumah Singgah TPP

—

Rumah Singgah TPP

Rumah Singgah TPP adalzh Rumah yang menampung sementara anfing? terantar, terbuang, dan terancam
Posts About Photos Videos
Intro {(gvm) Rumah Singgah TPP

g 5 wtagem O

£ 47K dollowers
© Poge-f
£ tngpeopaco@yashoo.cox
Photos

Sumber: https://web.facebook.com/RumahSinggahTpp/? rdc=1& rdr

Rumah singgah TPP memiliki 47 ribu pengikut di facebook dan informasi
yang diberitakan cukup aktif. Shelter ini juga menyertakan alamat email yang dapat
dihubungi melalui tingpaopaco@yahoo.co.id kemudian, shelter ini juga

mempunyai akun Youtube yang memiliki 1.010 subscribers.
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Gambar 1.4 Youtube Rumah Singgah TPP

rumah singgah TPP X | @ 4 33 LQ 0
‘ Rumah singgah Tpp
1.01K subscribers
HOME VIDEOS PLAYLISTS COMMUNITY CHANNELS ABOUT ) >

Shorts P PLAY ALL

makan anak Tpp main bareng anak2 4 blok main bareng @ Waktu bermain 29 Juni 2020

Rumah singgah Tpp Rumah singgah Tpp Rumah singgah Tpp Rumah singgah Tpp Rumah singgah Tpp
3.3K views * 10 months ago 6.4K views + 10 months ago 1.6K views -+ 1 year ago 265 views * 1 year ago 495 views * 1 year ago

Uploads P PLAY ALL

&

Sumber:
https://www.youtube.com/channel/UCLFQkk1L c5udFx6adWalW4g/featured

Website interaktif dapat membantu Rumah Singgah TPP lebih dikenal oleh
publik. Website ini akan menampilkan sejarah, tips dan trik, fasilitas, kisah dan
kendala tentang Rumah Singgah TPP dengan foto dan video yang dapat mendukung
pembaca untuk lebih memahami ceritanya. Metode yang digunakan dalam website
interaktif ini akan membuat pembaca tidak mudah merasa bosan untuk menyimak

hingga akhir.

Penulis memberi nama website interaktif tersebut “Kunjungi Shelterku”
dengan domain kunjungishelterku.com. Domain tersebut dipilih karena masih
tersedia dan dapat digunakan. Selain itu, domain yang sama dengan judul website
dibuat singkat agar mudah diingat. Nama “Kunjungi Shelterku” menggambarkan
hewan yang ada di shelter ingin memiliki keluarga yang dapat menyayangi dan
merawat. Kata “Kunjungi” memiliki makna keluarga yang akan mengunjungi

shelter tersebut dan kata “Shelterku” bermakna hewan yang ada di shelter.
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Selain itu, penulis juga ingin meningkatkan kesadaran masyarakat untuk
berhenti membeli anjing, dan mulai mengadopsi. Penulis juga berharap dengan
media website interaktif yang ada, calon adopter anjing dapat mempelajari dan
memahami bagaimana cara merawat hewan peliharaan mereka seperti keluarga

sendiri.

1.2 Tujuan Karya

Tujuan pembuatan karya ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan pemahaman dan sarana informasi terhadap orang-orang yang
menyukai hewan peliharaan khususnya pada anjing, yang dikemas dalam
bentuk website interaktif storytelling.

2. Memberikan informasi tentang bagaimana shelter Rumah Singgah TPP
dapat terbentuk, kendala yang dialami, dan cerita yang ada di dalam shelter
tersebut.

1.3 Kegunaan Karya

Website ini dibuat untuk masyarakat umum, khususnya pecinta anjing agar
dapat lebih mengetahui tentang shelter Rumah Singgah TPP dengan sejarah, fakta,
dan kendala di dalamnya. Selain itu, website ini juga dapat membantu calon adopter
untuk memahami bagaimana cara merawat anjing sebagai hewan peliharaan dengan

benar.
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